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Abstract 

 

 

 

 

 

 
In the rapidly evolving digital era, technology plays a crucial role in education, 

especially in modern classroom management. This article explores how 

technology can enhance classroom management through management 

software, web-based applications, and collaborative tools. A literature review 

method was used to gather and analyze data from credible sources. The 

findings indicate that the use of software such as Google Classroom and 

Microsoft Teams can improve task management, assessment, and 

communication efficiency. Technology also enables personalized learning, 

supports various learning styles, and boosts student motivation through 

interactive multimedia and gamification. Additionally, collaborative 

applications and online learning platforms enhance student interaction and 

collaboration, creating a dynamic learning environment. Technology broadens 

access to learning resources, allowing students to access e-books, video 

tutorials, and academic databases. The use of technology in assessment allows 

for quick and detailed feedback. In conclusion, the integration of technology 

in modern classroom management can significantly improve the overall 

quality of education. Therefore, educators and educational institutions should 

continuously leverage technology to achieve more effective and meaningful 

educational outcomes. To analyze the data collected, thematic analysis was 

employed. This technique involves identifying, analyzing, and reporting 

patterns (themes) within the data. The thematic analysis provided a 

comprehensive understanding of the impact of various technological tools on 

classroom management, enabling the researchers to draw meaningful 

conclusions and provide practical recommendations for educators. 
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PENDAHULUAN 

Di era digital yang terus berkembang, peran teknologi dalam dunia pendidikan 

telah menjadi semakin penting. Dari pemanfaatan perangkat lunak pembelajaran 

hingga aplikasi berbasis web, teknologi telah mengubah lanskap pengajaran dan 

pembelajaran di kelas-kelas modern. Salah satu aspek yang semakin menonjol adalah 

bagaimana teknologi dapat meningkatkan pengelolaan kelas. 
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Pengelolaan kelas yang efektif membutuhkan perencanaan yang matang, 

eksekusi yang tepat, dan adaptasi terhadap kebutuhan serta perkembangan siswa. 

Dengan adanya teknologi, guru memiliki akses ke beragam alat yang memungkinkan 

mereka untuk lebih efisien dalam mengelola kelas dan menyediakan pengalaman 

pembelajaran yang lebih dinamis bagi siswa. Pemanfaatan teknologi informasi adalah 

basis dalam pengembangan pembelajaran di dalam kelas, baik dalam pengaturan 

kelas dengan alat teknologi tersebut (praktik), maupun kelas yang diatur dengan alat 

teknologi yang memungkinkan anak dapat mempelajari apa yang diinginkannya 

dengan bantuan alat teknologi tersebut (Kurniady, 2007). 

Teknologi pendidikan dapat dipandang sebagai suatu sistem yang mendukung 

proses belajar dan mengajar, baik secara individu maupun kelompok. Tujuannya 

adalah menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan efisien melalui pendekatan 

sistematis dan kritis dalam memecahkan permasalahan pendidikan. Oleh karena itu, 

teknologi pendidikan juga berkontribusi terhadap pengembangan potensi siswa. 

Untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan adalah 

dengan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi, integrasi perangkat 

lunak manajemen sekolah, sistem informasi akademik, dan alat pembelajaran 

(Asfiyah, 2024). 

Teknologi dalam perkembangannya tentu membawa perubahan dalam 

kehidupan sehari-hari, termasuk perubahan di bidang pendidikan. Ada beberapa 

perdebatan terkait dengan penggunaan teknologi dalam pendidikan. Pertama, 

teknologi dapat meningkatkan pembelajaran. Salah satu penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran adalah sebagai media pembelajaran, seperti multimedia interaktif. 

Kedua, teknologi dapat membuat pendidikan menjadi lebih baik. Ketiga, teknologi 

dapat menggantikan guru. Dengan adanya teknologi digital, pembelajaran dapat 

dilakukan di mana saja, kapan saja dan pada usia berapa saja. Keempat, teknologi 

dapat menggantikan sekolah (Lestari, 2018). 

Dalam artikel ini, peneliti akan mengeksplorasi peran teknologi dalam 

meningkatkan pengelolaan kelas modern. Peneliti akan menyelidiki berbagai alat dan 

aplikasi teknologi yang dapat digunakan guru untuk menciptakan lingkungan belajar 

yang interaktif, mendukung berbagai gaya pembelajaran, dan memfasilitasi 

komunikasi yang efektif antara guru dan siswa. Melalui pemahaman yang lebih dalam 

tentang integrasi teknologi dalam pengelolaan kelas, diharapkan guru dapat 

memanfaatkannya secara maksimal untuk mencapai tujuan pembelajaran yang lebih 

efektif dan bermakna. 



 IJELAC: Indonesian Journal of Education, Language, and Cognition  

 

       47 

Tujuan dari penulisan artikel ini adalah untuk mengidentifikasi dan 

mengevaluasi alat dan aplikasi teknologi yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

pengelolaan kelas, menyajikan contoh penerapan teknologi dalam pengelolaan kelas 

yang dapat mendukung berbagai gaya pembelajaran, menganalisis dampak 

penggunaan teknologi terhadap efektivitas pengelolaan kelas dan hasil belajar siswa, 

serta memberikan rekomendasi bagi guru dalam memanfaatkan teknologi untuk 

pengelolaan kelas yang lebih efisien dan efektif. 

Dampak dari penelitian ini diharapkan dapat membantu guru dalam memahami 

dan mengimplementasikan teknologi yang relevan untuk pengelolaan kelas, 

meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran melalui penggunaan teknologi 

yang efektif, mendukung pengembangan kebijakan pendidikan yang 

mengintegrasikan teknologi dalam pengelolaan kelas, serta memberikan kontribusi 

terhadap literatur akademik mengenai penggunaan teknologi dalam pendidikan. 

Setelah meninjau lima penelitian sebelumnya yang terkait dengan tema ini, 

berikut adalah beberapa gaps yang ditemukan serta kebaruan dari artikel ini. 

Penelitian sebelumnya oleh Smith & Jones (2019) fokus pada penggunaan perangkat 

lunak manajemen kelas, tetapi kurang membahas integrasi dengan sistem informasi 

akademik. Williams et al. (2020) meneliti efek teknologi pada interaksi siswa-guru, 

tetapi tidak meneliti alat yang digunakan secara spesifik. Lee & Kim (2021) mengkaji 

dampak teknologi terhadap motivasi belajar siswa, tetapi tidak meneliti efektivitas 

pengelolaan kelas. Garcia et al. (2022) membahas penggunaan teknologi dalam 

pengajaran daring, namun tidak menghubungkannya dengan pengelolaan kelas 

secara keseluruhan. Hernandez (2023) fokus pada teknologi untuk evaluasi 

pembelajaran, tetapi tidak membahas teknologi untuk manajemen kelas sehari-hari. 

Kebaruan artikel ini adalah meneliti secara khusus alat dan aplikasi teknologi yang 

digunakan untuk pengelolaan kelas, yang mencakup perencanaan, eksekusi, dan 

adaptasi pengajaran. Artikel ini juga mengintegrasikan pembahasan tentang teknologi 

dalam konteks manajemen kelas dengan sistem informasi akademik dan perangkat 

lunak manajemen sekolah, serta menyajikan analisis dampak penggunaan teknologi 

terhadap berbagai aspek pengelolaan kelas dan hasil belajar siswa. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur yang relevan sebagai 

pendekatan utama untuk menganalisis peran teknologi dalam meningkatkan 

pengelolaan kelas modern. Metode studi literatur atau literature review adalah suatu 

pendekatan penelitian yang bertujuan untuk mengidentifikasi, mengumpulkan dan 

mengevaluasi literatur yang relevan dengan topik penelitian (Sugiyono, 2018). 
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Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui pencarian literatur terkait 

menggunakan berbagai sumber informasi. Sumber-sumber literatur yang digunakan 

meliputi jurnal ilmiah, artikel penelitian dan sumber informasi terpercaya lainnya 

yang relevan dengan peran teknologi dalam meningkatkan pengelolaan kelas modern. 

Pencarian literatur dilakukan melalui sumber-sumber referensi terpercaya. Kata kunci 

yang digunakan dalam pencarian literatur mencakup “peran teknologi dalam 

pendidikan”, “pengelolaan kelas modern” dan variasi lain yang relevan dengan topik 

penelitian. Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah melakukan analisis 

literatur secara sistematis. Data literatur yang relevan akan diekstraksi dan disusun 

berdasarkan tema dan temuan utama yang muncul dalam literatur tersebut. Analisis 

literatur juga melibatkan evaluasi kualitas dan validitas sumber-sumber literatur yang 

digunakan. Data yang diperoleh dari analisis literatur akan digunakan untuk 

mengidentifikasi tren, temuan utama, dan perbedaan dalam peran teknologi dalam 

meningkatkan pengelolaan kelas modern. Selain itu, data literatur juga akan 

digunakan untuk mendukung argument dan Kesimpulan dalam penelitian ini. 

Penerapan metode studi literatur dalam penelitian ini memberikan keuntungan 

dalam mengakses pengetahuan yang telah ada dan menyediakan pemahaman yang 

lebih mendalam tentang peran teknologi dalam meningkatkan pengelolaan kelas 

modern. Dengan melibatkan berbagai sumber literatur yang berkualitas, penelitian ini 

akan memberikan landasan yang kuat untuk analisis, pembahasan, dan kesimpulan 

penelitian yang komprehensif dan berdasarkan bukti-bukti yang valid. 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

Peningkatan Efisiensi Pengelolaan Kelas 

Penggunaan perangkat lunak manajemen kelas seperti Google Classroom, 

Microsoft Teams, dan Edmodo telah terbukti meningkatkan efisiensi dalam 

pengelolaan tugas, penilaian, dan komunikasi antara guru dan siswa (Munir, 2021). 

Integrasi sistem informasi akademik dan perangkat lunak manajemen sekolah 

memungkinkan guru untuk mengakses dan memantau data siswa dengan lebih 

mudah, yang berdampak pada peningkatan pengelolaan administrasi kelas (Asfiyah, 

2024). Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Thomas et al. (2019), 

yang menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam administrasi pendidikan 

meningkatkan akurasi dan efisiensi pengelolaan data siswa. 

Menurut teori manajemen kelas oleh Evertson dan Weinstein (2006), pengelolaan 

kelas yang efektif mencakup pengorganisasian materi, memantau kemajuan siswa, 

dan memastikan komunikasi yang lancar. Teknologi mendukung aspek-aspek ini 

dengan menyediakan alat yang mempermudah tugas administratif dan komunikasi. 
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Misalnya, Google Classroom memungkinkan guru untuk mengatur tugas, mengirim 

pengumuman, dan memberikan umpan balik secara real-time, yang meminimalkan 

kesalahan administratif dan mengoptimalkan waktu pengajaran. 

Mendukung Berbagai Gaya Pembelajaran 

Teknologi memungkinkan pengajaran yang lebih fleksibel dan adaptif terhadap 

berbagai gaya belajar siswa. Misalnya, penggunaan multimedia interaktif dapat 

membantu siswa visual dan auditori untuk memahami materi dengan lebih baik 

(Lestari, 2018). Alat-alat pembelajaran digital, seperti aplikasi pembelajaran berbasis 

permainan (gamification) dan simulasi, memungkinkan pembelajaran yang lebih 

menarik dan memotivasi bagi siswa (Prensky, 2001). Ini mendukung teori gaya belajar 

yang dikemukakan oleh Kolb (1984), yang menyatakan bahwa siswa belajar paling 

efektif ketika gaya belajar mereka diakomodasi. 

Penelitian oleh Mayer (2009) tentang prinsip multimedia menguatkan bahwa 

penggunaan kombinasi gambar dan teks dapat meningkatkan pemahaman dan 

retensi informasi. Aplikasi seperti Khan Academy dan Coursera memungkinkan siswa 

untuk belajar melalui video, teks, dan latihan interaktif, yang mengakomodasi 

berbagai preferensi belajar. 

Meningkatkan Interaksi dan Kolaborasi 

Aplikasi berbasis web dan perangkat lunak kolaboratif seperti Padlet dan Miro 

mendukung kerja sama antar siswa dalam proyek dan tugas kelompok, meningkatkan 

keterlibatan dan kolaborasi (Johnson, 2020). Platform pembelajaran online 

menyediakan ruang diskusi dan forum yang memungkinkan interaksi lebih lanjut 

antara guru dan siswa, serta antara siswa itu sendiri (Hrastinski, 2008). 

Temuan ini didukung oleh teori konektivisme yang dikemukakan oleh Siemens 

(2005), yang menekankan pentingnya koneksi dan kolaborasi dalam pembelajaran di 

era digital. Hrastinski (2008) juga menegaskan bahwa pembelajaran kolaboratif online 

dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil belajar. Dengan menggunakan alat 

seperti Google Docs dan Padlet, siswa dapat bekerja bersama dalam waktu nyata, 

berbagi ide, dan memberikan umpan balik secara langsung. 

Akses ke Sumber Belajar yang Lebih Luas 

Dengan teknologi, siswa memiliki akses ke berbagai sumber belajar online, 

termasuk e-book, video tutorial, dan database akademik, yang memperkaya 

pengalaman belajar mereka (Kurniady, 2007). Penggunaan platform seperti Khan 

Academy dan Coursera memungkinkan siswa untuk belajar materi tambahan di luar 

kurikulum formal. 
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Teori konstruktivisme yang dikemukakan oleh Vygotsky (1978) menekankan 

pentingnya akses ke sumber belajar yang kaya dan beragam untuk mendukung 

pembelajaran yang bermakna. Teknologi memungkinkan siswa untuk 

mengeksplorasi topik secara mendalam dan mengembangkan pemahaman yang lebih 

komprehensif. Penelitian oleh Brown et al. (2020) menunjukkan bahwa akses ke 

sumber belajar digital dapat meningkatkan kemandirian dan motivasi belajar siswa. 

Penilaian dan Umpan Balik yang Lebih Cepat 

Teknologi memungkinkan guru untuk memberikan penilaian dan umpan balik 

secara real-time melalui aplikasi pembelajaran dan alat evaluasi digital. Hal ini 

membantu siswa untuk segera mengetahui kemajuan mereka dan memperbaiki 

kesalahan lebih cepat (Brown, 2020). 

Teori penilaian formatif oleh Black dan Wiliam (1998) menekankan pentingnya 

umpan balik yang cepat dan konstruktif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Alat 

seperti Google Forms dan Quizizz memungkinkan guru untuk membuat kuis dan tes 

yang otomatis dikoreksi, memberikan umpan balik instan kepada siswa. Penelitian 

oleh Brown (2020) menunjukkan bahwa umpan balik yang cepat dan detail dapat 

meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

Peningkatan Keterlibatan Siswa 

Teknologi memungkinkan penggunaan elemen gamifikasi dalam pembelajaran 

yang meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa. Gamifikasi mencakup 

penggunaan poin, lencana, dan papan peringkat untuk membuat pembelajaran lebih 

menarik (Deterding, 2011). Aplikasi seperti ClassDojo dan Kahoot! memanfaatkan 

elemen permainan untuk menghidupkan suasana kelas dan membuat pembelajaran 

lebih menyenangkan dan menantang. 

Teori motivasi oleh Deci dan Ryan (1985) dalam Self-Determination Theory 

(SDT) menyatakan bahwa keterlibatan dan motivasi siswa meningkat ketika mereka 

merasa memiliki kompetensi, otonomi, dan keterkaitan. Gamifikasi mendukung 

prinsip-prinsip ini dengan memberikan tantangan yang sesuai dengan tingkat 

kemampuan siswa, memungkinkan mereka untuk merasa berhasil dan termotivasi 

untuk terus belajar. 

Diskusi 

Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa teknologi memiliki dampak 

yang signifikan dalam meningkatkan pengelolaan kelas modern. Berikut adalah 

beberapa poin utama yang didiskusikan lebih lanjut: 
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Efisiensi dan Produktivitas 

Penggunaan teknologi dalam pengelolaan kelas mengurangi beban administratif 

guru, memungkinkan mereka untuk lebih fokus pada pengajaran dan interaksi 

dengan siswa. Perangkat lunak manajemen kelas membantu dalam pelacakan tugas, 

penilaian, dan laporan perkembangan siswa, sehingga meningkatkan produktivitas 

guru (Munir, 2021). Pengelolaan data siswa yang terintegrasi melalui sistem informasi 

akademik membantu dalam perencanaan dan pemantauan perkembangan siswa 

secara holistik. Hal ini mempermudah identifikasi kebutuhan individu dan penerapan 

strategi pengajaran yang lebih tepat sasaran (Asfiyah, 2024). 

Personalisasi Pembelajaran 

Teknologi memungkinkan pembelajaran yang lebih dipersonalisasi, di mana 

guru dapat menyesuaikan materi dan metode pengajaran sesuai dengan kebutuhan 

individual siswa. Ini sangat penting dalam mengakomodasi berbagai gaya belajar dan 

kemampuan siswa, yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar (Lestari, 

2018). Aplikasi seperti Khan Academy dan platform pembelajaran adaptif lainnya 

memberikan materi yang disesuaikan dengan tingkat pemahaman siswa, 

memungkinkan mereka belajar dengan kecepatan masing-masing (Kurniady, 2007). 

Kolaborasi dan Keterlibatan 

Platform kolaboratif dan ruang diskusi online mendorong siswa untuk 

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan 

siswa tetapi juga mengembangkan keterampilan sosial dan kolaboratif yang penting 

di dunia kerja (Johnson, 2020). Dengan alat kolaboratif seperti Google Docs, siswa 

dapat bekerja sama dalam proyek dan tugas, berbagi ide, dan memberikan umpan 

balik secara real-time. Hal ini menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan 

interaktif (Hrastinski, 2008). 

Aksesibilitas dan Inklusivitas 

Teknologi membuat pendidikan lebih aksesibel, memungkinkan siswa dari 

berbagai latar belakang untuk mengakses sumber belajar yang berkualitas. Ini penting 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, di mana setiap siswa memiliki 

kesempatan yang sama untuk belajar (Kurniady, 2007). Alat bantu teknologi seperti 

pembaca layar dan perangkat lunak pengenalan suara membantu siswa dengan 

kebutuhan khusus untuk berpartisipasi penuh dalam proses pembelajaran. 

Penilaian dan Umpan Balik yang Lebih Cepat 

Dengan teknologi, guru dapat menggunakan perangkat evaluasi digital untuk 

memberikan umpan balik cepat dan mendetail kepada siswa. Alat seperti rubrik 

digital dan kuis otomatis mempermudah proses penilaian dan membantu siswa 
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memahami area yang perlu diperbaiki (Brown, 2020). Penilaian formatif yang 

dilakukan secara digital memungkinkan guru untuk memonitor kemajuan siswa 

secara terus-menerus dan menyesuaikan strategi pengajaran sesuai dengan 

kebutuhan mereka. 

Peningkatan Keterlibatan Siswa 

Teknologi memungkinkan penggunaan elemen gamifikasi dalam pembelajaran 

yang meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa. Gamifikasi mencakup 

penggunaan poin, lencana, dan papan peringkat untuk membuat pembelajaran lebih 

menarik (Deterding, 2011). Aplikasi seperti ClassDojo dan Kahoot! memanfaatkan 

elemen permainan untuk menghidupkan suasana kelas dan membuat pembelajaran 

lebih menyenangkan dan menantang. 

KESIMPULAN 

Dalam era digital ini, teknologi telah menjadi elemen kunci dalam pengelolaan 

kelas modern. Melalui berbagai alat dan aplikasi teknologi, guru dapat meningkatkan 

efisiensi, mendukung berbagai gaya pembelajaran, meningkatkan interaksi dan 

kolaborasi, serta memberikan akses yang lebih luas ke sumber belajar. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam pengelolaan kelas tidak hanya 

membantu dalam aspek administratif tetapi juga meningkatkan kualitas pembelajaran 

secara keseluruhan. Oleh karena itu, penting bagi para pendidik dan institusi 

pendidikan untuk terus mengeksplorasi dan memanfaatkan teknologi guna mencapai 

tujuan pendidikan yang lebih efektif dan bermakna. 
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